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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1. Draft kuesioner wisatawan lokal, domestik, dan
mancanegara)

Survei ini didedikasikan untuk Pengembangan Day/date R E I L RS RN LE:
Pariwisata Kota Makassar Responden ;........................
Lab. Perencanaan Kota dan Desain, Departemen Surveyor ...

Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas Teknik,
Universitas Hasanuddin. Mohon untuk mengisi angket
survey ini.

Terima Kasih

I.  IDENTITAS RESPONDEN

1.1 Asal TR PRSPPI
1.2 Berapa kali berkunjung ke Makassar : 0s/d ... X

1.3 Berapa rata2 lama kunjungan . ... hari

1.4 Tujuan utama berkunjungi ke Makassar:
I:I Wisata I:I Bisnis I:I Bertemu keluarga/teman

D Dinas kantor EI Kegiatan llmiah/penelitian D lainnya
1.5 Kondisi sosial:

a. Gender : pria / wanita
b. Usia ;... tahun
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IIl. PENDAPAT WISATAWAN

Bagi Anda yang belum pernah ke Makassar atau belum pernah berkunjung ke tempat wisata di
bawah, mohon mengisi pertanyaan tentang tingkat Harapan untuk dikunjungi saja.

Lampiran. Brosur Pariwisata Kota Makassar

A KUOTH MAKASSAR

Pantal Losan ol .' @ Mesjid Terapung

;.;Rf ﬁ‘ﬁ—k

Pulau Samalona o . -4 :. T .-,- u.ﬂm 99 Kuba

- - & .:—‘.’ ' E T
’)/rw/a /wmu ((I/(IH - m;
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2.1 Jenis wisata yang penting untuk dikunjungi dan bagaimana kualitas obyek &/ fasilitasnya saat

ini?
Tingkat Harapan | Kualitas kondisi
No Jenis wisata untuk dikunjungi eksisting
1123 (4(1]2|3 |4

1 | Pertemuan/resepsi (gedung pertemuan, hotel)

2 | Pesiar (wisata keliling kota)

3 Konferensi (gedung konferensi, rapat) Cth: Konferensi
Saudagar Bugis

4 Pertunjukan seni dan budaya (Cth: F8, Makassar Expo,
Pameran Baju Adat, dst)

5 Arsitektur bangunan heritage (Cth: Fort Rotterdam,
bangunan-bangunan kolonial, Kawasan Pecinan)
Kawasan heritage (Kawasan Pelabuhan Kapal

6 | Tradisional Paotere, Kawasan Pecinan, Taman
Miniature Sulawesi)
Wisata belanja (Toko Cendramata dan Perhiasan di JI.

7 | Sombaopu, Toko Tenun dan Sutra, Makanan dan
Minuman Khas Makassar, dst)
Wisata kuliner unggulan Makassar (Seafood, Coto,

8 | Konro, Sop Saudara, Sop Lidah, Pisang Epe, Mie Titi,
Es Pisang ljo, dst)
Wisata bahari, pantai dan pulau-pulau kecil (Anjungan

9 | Pantai Losari, Pantai Tanjung Bayang, P.Khayangan,
P. Samalona, P.Lakkang)

10 Wisata religi (Masjid Terapung, Masjid 99 Kuba, Masjid
Raya, Vihara Girinaga, Vihara Xian Ma, dst)

Tingkat Harapan: 1 = tidak penting; 2 = cukup penting; 3 = penting; 4 = sangat penting
Kualitas kondisi eksisting: 1 = sangat buruk; 2 = buruk; 3 = baik; 4 = sangat baik

lll. ASPEK PARIWISATA

Bagi Anda yang belum pernah ke Makassar atau belum pernah berkunjung ke tempat wisata di

bawah, mohon mengisi pertanyaan tentang tingkat Harapan untuk dikunjungi saja.
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Lampiran. Gambaran Atraksi Wisata

ATRAKSI WISATA
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3.1 Pendapat Anda tentang aspek-aspek wisata di Makassar yang perlu dikembangkan

Tingkat Harapan | Kualitas kondisi
No Objek Wisata dan Kondisi Lingkungan untuk dikunjungi eksisting

11213 ]4 /12|34

Hal-hal yang ingin dilihat (keindahan matahari
terbenam, pantai, bangunan, jalan, taman, dsb)

Hal-hal yang ingin dikerjakan (pesiar keliling kota naik
bis wisata, berperahu mengelilingi pantai dan pulau-
2 | pulau kecil, menikmati kuliner unggulan Makassar,
berbelanja, konferensi, pertemuan, menikmati
pertunjukan seni dan budaya)

Hal-hal yang ingin dibeli (Oleh-oleh khas Makassar
3 | seperti minyak kayu putih, minyak kayu lawang,
balsam, baju, kain tenun dsb)

Keamanan: ketika Anda mengunjungi tempat wisata
(mis. Pantai Losari, Fort Rotterdam, Pantai Tanjung
Bayang, dst) Anda merasa tenang, tidak khawatir
terjadi tindakan kriminal, merasa nyaman dan aman
saat melakukan kegiatan wisata (mis. berenang,
snorkeling, naik perahu, dst)

Ketertiban: ketika Anda mengunjungi tempat wisata
(Contoh: Pantai Losari, Fort Rotterdam, Pantai Tanjung
5 | Bayang, dst) Anda dan pengunjung lain menaati
aturan, antri dengan tertib, kendaraan terparkir dengan
rapi

Kebersihan: ketika Anda mengunjungi tempat wisata
(mis. Pantai Losari, Fort Rotterdam, Pantai Tanjung
Bayang, dst) Anda akan mudah menemukan tempat
sampah, makanan dan minuman yang higienis, dan
juga pengunjung tidak membuang sampah
sembarangan

Kesejukan: ketika Anda mengunjungi tempat wisata
(mis. Pantai Losari, Fort Rotterdam, Pantai Tanjung
Bayang, dst) Anda akan mudah menemukan
peopohonan yang rindang, penghijauan yang
terpelihara sehingga membuat suasana terasa segar
dan nyaman

Keindahan: ketika Anda mengunjungi tempat wisata
(mis. Pantai Losari, Fort Rotterdam, Pantai Tanjung
8 | Bayang, dst) Anda akan mudah menemukan
perpaduan vegetasi yang indah dan Anda dapat
menikmati pemandangan yang indah disana.
Keramahan: penduduk lokal sangat terbuka untuk
Anda, mereka mudah memberikan Anda informasi
tentang tempat wisata di Makassar dan mereka
berperilaku baik terhadap Anda

Kenangan: setelah Anda mengunjungi tempat wisata.
Anda mendapatkan kesan pengalaman yang indah.
10 | Anda juga dapat membawa cendramata seperti baju,
minyak kayu putih, markisa and cendramata khas
Makassar lainnya dengan mudah

Tingkat Harapan: 1 = tidak penting; 2 = cukup penting; 3 = penting; 4 = sangat penting
Kualitas kondisi eksisting: 1 = sangat buruk; 2 = buruk; 3 = baik; 4 = sangat baik

Terima Kasih
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<

[KUESIONER] - Menuju Makassar Kota
Wisata

Yang terhormat seluruh Responden,
Survei ini didedikasikan untuk Pengembangan Pariwisata Kota Makassar.

Jawaban dari Anda akan sangat membantu proses penelitian ini

Terima kasih

Salam Hormat,

Eitha Rachmah Sari

Laboratorium Perencanaan Kota dan Desain, Departemen Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas Teknik,
Universitas Hasanuddin

Mohon untuk mengisi kuesioner online ini dengan memperhatikan setiap petunjuk pengisian secara seksama

After section 1 Continue to next section v

»<

ldentitas Responden

Tanpa mengurangi rasa hormat untuk seluruh responden, mohon mengisikan identitas diri berdasarkan
pertanyaan di bawah ini.
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QEUung sSroagund, Nowel, Lok, Seauny 45, 'oCuuny vianunggal, Wppernis, ang

Sangat buruk Q @, @ @ Sangat baik

(Tingkat pentingnya untuk dikunjungi) Acara seni dan budaya (Contoh: Acara seni Bugis-
Makassar-Toraja, acara festival perahu, pameran baju tradisional, festival 8, dll)

Tidak penting L/ L/ L L Sangat penting

(Jika pernah berkunjung) Bagaimana kendisi acara seni dan budayanya? (Contoh: Acara seni Bugis-
Makassar-Toraja, acara festival perahu, pameran baju tradisional, festival 8, dll)

Sangat buruk L W W Sangat baik

(Tingkat pentingnya untuk dikunjungi) Bangunan arsitektural warisan (Contoh: bangunan
arsitektur kolonial (Benteng Rotterdam, kantor, gereja, rumah), bangunan dengan arsitektur
Tionghoa)

Tidak penting - - - - Sangat penting

(Jika pernah berkunjung) Bagaimana kualitas kendisi bangunan arsitektural warisan? (Contoh:

145



Draft kuesioner (wisatawan mancanegara)

Dear All, this survey dedicated to _

Makassar Tourism Development, Lab Dayldate R R e
Urban Planning & Design, Dep of URP, RESPONEN  §.uveeerrereereeeneneennn.
Faculty of Engineering, Hasanuddin

University, Indonesia. Would you Surveyor HOOoocnsco seacncomcnznnaaa

please fill out this survey form, thank

you very much

. RESPONDENT IDENTITY
1.1 Nationality PP U PP

1.2 How many times have You visited Makassar ~ : 0s/d ... (times)

1.3 How long have You visited . ... days
1.4 Your main purpose visiting Makassar:
D travel |:| Business trip |:| meet family/friends
D office trip I:I scientific/research D Other

1.5 Social form:

c. Gender : male/female
d. Age :... years old
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IIl. TOURIST OPINION

For those who have never been to Makassar or have never visited the tourist objects below, please
just fill in the question regarding the level of importance.

Appendix. Brochure Makassar Tourism

MAKASSHIR TAOLIRISM
% l :

‘ | @y
//{17(,10 J/all ?{J’)? %)(" /f// f(; "y - //‘(- (7t l‘)l
- MW '

7’“

Fort Rotlerdam
Faotww Tradbiorw fon

"’ AV>7'. g ‘I ‘ ‘.‘. " \ )
//() I’/(l(/(' J/(J"" 320" .:-'-'%i(.)e '..-' 0(( "\. -"%

a
2.2 The type of tourism that are important to visit and what the current quality of the objects and
facilities
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No

Type of Tourist Object

Level of
importance to
visited

Quality of
current
condition

1

2

3

4

2

3

Meeting/reception (wedding party hall, hotel)

Excursion (city tour)

Conferences (conference hall, meeting, hotel)

Arts and cultural events (e.g Bugis-Makassar-Toraja art
& cultural event, boat carnival event, tradisional dress
exhibition, efc)

Heritage architectural buildings (e.g., colonial
architectural buildings (Fort Rotterdam, offices,
churches, houses), buildings with Chinese architecture)

Heritage area (e.g. Paotere traditional boat port area,
Chinatown area, Sulawesi Traditional Architecture
Miniature Park, etc.)

Shopping tours (e.g. souvenir and jewelry outlets on
the Somba Opu shopping street, South Sulawesi silk
outlets, Makassar food and beverages, etc.)

Culinary Tour (Various Seafood, Coto Soup, Konro
Soup, Beef Tongue Soup, Squeezed Banana, Noodle,
Green Banana Ice, efc.)

Marine tourism: beaches and small islands (e,g Losari
Beach, Tanjung Bayang Beach, Khayangan Island,
Samalona Island, Lakkang Island, Kodingareng Island)

10

Religious tourism (al Markaz al Islami Jenderal M.
Yusuf Mosque, City Grand Mosque, Floating Mosque,
99-Domed Mosque, Cathedral Church, Girinaga
Monastery, Xian Ma Monastery, etc.)

Level of impotance: 1 = not important; 2 = important enough; 3 = important; 4 = very important

Quality of current condition: 1 = very bad; 2 = bad; 3 = good, 4 = very good

TOURISM ASPECT

For those who have never been to Makassar or have never visited the tourist objects below, please
just fill in the question regarding the level of importance.

Appendix. An Overview of Tourist Activities
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TOURIST ACTIVITIES

3.2 Your opinion about tourism aspect in Makassar City that need to developed and improved

Level of Quality of
. . o importance to current
No Tourist attraction and Current condition visited condition

11234112 ]34

Something to see (e.g beautiful sunset, beach,
building, roads, garden, etc)

149



Something to do (e.g city tour with bus, beach or small
island tour with ship, enjoy the top culinary, shopping,
conference, meeting, enjoy the art and culture show)

Something to buy (e.g Makassar souvenirs as
eucalyptus oil, lawang eucalyptus oil, balsam, t-shirt,
silk, woven, efc)

Safety: when You visit tourist attraction (e.g Losari
Beach, Tanjung Bayang Beach, Khayangan Island,
Samalona Island, Lakkang Island) You feel calm, not
worried about a crime, feel safe and sound while do
tourist activities (e.g swimming, snorkeling, shapping,
etc)

Orderliness: when You visit to tourist attraction (Losari
Beach, Tanjung Bayang Beach, Khayangan Island,
Samalona Island, Lakkang Island) You and other
visitors obey the rules, orderly queue

Cleanliness: when You visit to tourist attraction (Losari
Beach, Tanjung Bayang Beach, Khayangan Island,
Samalona Island, Lakkang Island) You will easy to find
trash cans, hygienic food and beverages, and also
visitors not littering

Coolness: when You visit to tourist attraction (e.g
Losari Beach, Fort Rotterdam, Tanjung Bayang Beach,
etc) You will easy to find shady trees, preserved
greeney, so it makes the air was fresh and cozy.

Picturesque: when You visit o tourist attraction (e.g
Losari Beach, Fort Rotterdam, Tanjung Bayang Beach,
etc) You will easy to find a beautiful combination of
vegetation and you can enjoy a beautiful view there.

Friendliness: inhabitant are very open for You, they
easy to give Yuu an information about tourist attraction
in Makassar and they act nice to You.

10

Memories: after You visit to tourist attraction. You get
an impression of beautiful experiences, You can also
bring souvenirs like t-shirt, eucalyptus oil, passion fruit
and any type of souvenirs from Makassar.

Level of impotance: 1 = not important; 2 = important enough; 3 = important; 4 = very important
Kualitas kondisi eksisting: 1= very bad; 2 = bad; 3 = good; 4 = very good

Thank you very much
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Section 1 of 5

[QUESTIONNAIRE] - Towards Makassar <0
Tourism City

Dear All, this survey dedicated to Makassar Tourism Development
Would you please fill out this survey form

Thank you very much.

Best Regards,

Eitha Rachmah Sari

Laboratory Urban Planning and Design, Department of Urban and Regional Planning, Faculty of Engineering,
Hasanuddin University, Indonesia

After section 1 Continue to next section -

Section 2 of 5

><

Respondent Identity

With all due respect to All respondents, please fill in Your identity according to the question below.

Gender *
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(Level of Importance to visited) Meeting or reception (e.g. Wedding party, hall, hotels) *

Not important & \_J — Very important

(If You have visited) How's the quality of Meeting or reception (e.g. Wedding party, hall, hotels)

Very bad &) P > > Very good

Not important @ @ _/ — Very important

(If You have visited) How's the quality like the bus, road, building, etc. of excursion (e.g. city tour) ?

Very bad ® = \_/ S Very good
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LAMPIRAN 2. Kuesioner Expert Choice

Nama

Jabatan

Kuesioner ini bertujuan mengetahui bobot dari tiap kriteria/parameter dalam menentukan bobot dengan menggunakan skala peniliaian berikut:

KUESIONER EXPERT CHOICE

Tabel 1. Definisi Tiap Nilai

Nilai (n)

Definisi

1

Kedua elemen sama penting

Elemen yang satu sedikit lebih penting dibandingkan elemen yang lain

3
5

Elemen yang satu lebih penting dibandingkan elemen yang lain

7

Elemen yang satu sangat penting dibandingkan elemen yang lain

9

Elemen yang satu mutlak lebih penting dibandingkan elemen yang lain

2,4,6,8

Nilai-nilai kompromi diantara dua nilai yang berdekatan

Cara pengisian:

Kriteria pada kolom paling kiri dibandingkan dengan kriteria pada kolom paling kanan. Bobot 9 s/d 2 (pada bagian kiri) adalah milik kriteria pada kolom

paling kiri, sedangkan bobot 9 s/d 2 (pada bagian kanan) adalah milik kriteria pada kolom paling kanan. Beri tanda silang (x) pada kolom bobot yang sesuai

berdasarkan nilai ketergantungan yang telah dijelaskan pada tabel diatas.
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Contoh pengisian:

Kriteria 6 | 5 7|8 Kriteria
A B
Kriteria
o Skala Skala Kriteria

Kriteria 9 8 5 5 6 8
Py —— Fasilitas
sesibilitas Atraksi
Fasilitas Atraksi
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LAMPIRAN 3. Draft Kuesioner SWOT
KUESIONER SWOT

PETUNJUK PENGISIAN

1. Berilah tanda centang (V) pada kolom bobot yang menurut pendapat
Bapak/Ibu paling sesuai.

Keterangan: 4 = Sangat Setuju
3 = Setuju
2 = Kurang Setuju
1 = Tidak Setuju

2. Berilah tanda centang (V) pada kolom rating yang menurut pendapat
Bapak/Ibu paling sesuai.

Keterangan: 4 = Sangat Baik
3 = Baik
2 = Buruk

1 = Sangat Buruk

DATA UMUM RESPONDEN
1. Jenis Kelamin
e Laki-laki
e Perempuan
2. Pendidikan terakhir
e SD
e SMP
e SMA

e Diploma

oo OO

e Sarjana
e Pascasarjana
e Doktor

3. Pekerjaan
e Pelajar/Mahasiswa |:|
o Akademisi |:|
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Pengusaha
Pegawai Negeri

Pegawai Swasta

Hood

Pensiunan

Faktor-Faktor Strategis Internal (Internal Factors Analysis Strategic/IFAS)

No.

Faktor-Faktor Internal

Bobot

Rating

1

| 2 [ 3 |4

1121314

Kekuatan (Strength)

1

Informasi seputar pariwisata Kota Makassar
mudah diakses melalui internet, media sosial,
dan website pemerintah

Kota Makassar memiliki objek wisata yang
dapat dinikmati secara langsung, seperti
wisata kuliner, snorkeling, diving, berenang,
naik perahu, dan sebagainya.

Kota Makassar memiliki objek wisata yang
dapat dinikmati secara virtual seperti
bangunan bersejarah, kawasan pusaka,
pemandangan alam, suasana berkeliling kota,
ksuasana berkeliling perairan (laut, danau,
sungai), dan sebagainya.

Kota Makassar memiliki sarana penunjang
kegiatan wisata yang lengkap dan memadai,
seperti  hotel, gedung serbaguna, pusat
perbelanjaan, restoran, biro perjalanan,
penyedia jasa sewa mobil, dan lain-lain.

Tersedia beragam pilihan moda transportasi
untuk mengakses objek-objek wisata, seperti
pesawat, mobil, motor, bus pariwisata, taksi,
taksi online.

Produk wisata yang menjadi oleh-oleh khas
Kota Makassar banyak diminati dan disenangi
seperti minyak kayu putih, minyak tawon, otak-
otak, kain sutera, miniatur Phinisi, dan lain-lain.

7

Keramahan dan keterbukaan warga kota

Kelemahan (Weakness)

1

Ketertiban warga kota masih rendah, dalam
hal tertib lalu lintas, parkir kendaraan, budaya
antri dan kebiasaan membuang sampah
sembarangan.

Kebersihan di objek-objek wisata masih
rendah

Penataan vegetasi dinilai belum maksimal,
sehingga kurang rindang karena masih kurang
pepohonan. Ditambah, pemeliharaan yang
masih rendah

Pengawasan dan perlindungan terhadap
ekosistem baik yang ada di laut maupun di
darat masih rendah. Misalnya pengawasan
terhadap objek wisata yang berada di kawasan
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pesisir masih banyak ditemukan pengunjung
yang membuang sampah sembarangan.
Contoh  lainnya,  perlindungan  atau
pemeliharaan bangunan situs bersejarah.

Faktor-Faktor Strategis Eksternal (External Factors Analysis Strategic/EFAS)

No.

Faktor-Faktor Eksternal

Bobot

Rating

1] 2]3]4

1] 2]3]4

Peluang (Opportunities)

1 | Penyelenggaraan kegiatan MICE
(Meeting, Incentive, Convention,
Exhibition)

2 | Pengembangan pariwisata menarik
Investor

3 | Tingginya minat terhadap objek wisata
baru

4 | Perkembangan IT di era industri 4.0

5 | Lingkungan yang masih alami

6 | Tingginya minat berwisata terhadap

objek yang telah menerapkan protokol
kesehatan

Ancaman (Threats)

1 | Persaingan pariwisata antar
kota/negara

2 | Pengaplikasian protocol Kesehatan
relatif mahal

3 | Pandemik

4 | Cuaca

5 | Bencana
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Seclion 10f8

KUESIONER PENELITIAN - X
PENGEMBANGAN PARIWISATA KOTA
MAKASSAR

Penelitian ini didedikasikan untuk Pengembangan Pariwisata Kota Makassar. Tujuan penyebaran kuesioner
penelitian ini untuk mengumpulkan data kebutuhan analisis SWOT dalam rangka menyusun strategi
pengembangan pariwisata Kota Makassar.

Salam Hormat,
Fitha Rachmah Sari,
Mahasiswa Departemen Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas Teknik, Universitas Hasanuddin

After section 1 Continue to next section -

Section 2 of 8

Data Umum Responden

£

Description (optienal)

Jenis Kelamin *

Laki-Laki

Perempuan

Pendidikan Terakhir *
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1. Pilihlah jawaban yang menurut Bapak/Ibu paling sesuai. Dimana keterangan setiap nomor yakni:
Keterangan Nilai Bobot

4 = Sangat Setuju

3 = Setuju

2 = Kurang Setuju

1 = Tidak Setuju

2. Pilinlah jawaban yang menurut Bapak/lbu paling sesuai. Dimana keterangan setiap nomer yakni:
Keterangan Nilai Rating

4 = Sangat Baik

3 = Baik

2 = Buruk

1 = Sangat Buruk

Bobot adalah nilai yang menggambarkan seberapa Bapak/Ibu setuju dengan pernyataan yang ditampilkan pada
kuesioner sesuai dengan kondisi eksisting pariwisata di Kota Makassar

Rating yang Bapak/Ibu adalah nilai yang menggambarkan pendapat Bapak/Ibu terhadap kondisi, kualitas
ataupun kinerja pariwisata di Kota Makassar

{Bobot) Kemudahan dan ketersediaan informasi wisata di media sosial, website pemerintah kota *

dan dinas pariwisata

Tidak Setuju - L " Sangat Setuju

(Rating) Kemudahan dan ketersediaan informasi wisata di media sosial. website pemerintah kota *

dan dinas pariwisata

Sangat Buruk \ \ \ Sangat Baik

(Bobot) Objek wisata yang dapat dinikmati secara langsung (kuliner, snorkeling, diving, naik *

perahu, dsb)
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CURRICULUM VITAE

IDENTITAS PRIBADI:
Nama

Tempat, tanggal lahir
Jenis Kelamin

Agama
Kewarganegaraan
Alamat Sekarang

Golongan Darah
Nomor HP
Email

PENDIDIKAN FORMAL.:

: Fitha Rachmah Sari

: Ujung Pandang, 8 Oktober 1999

: Perempuan

- Islam

: Indonesia

: JI. Borong Raya No. 7, Borong,

Manggala, Kota Makassar, 90233.

'B
: 0811 411 6611
- fithars8@gmail.com

Tahun Sekolah Tempat
2005 - 2011 SD Pertiwi Makassar Kota Makassar
2011 - 2014 SMP Negeri 33 Makassar Kota Makassar
2014 - 2017 SMAN 5 Makassar Kota Makassar

Departemen Perencanaan

2017 — sekarang

Wilayah dan Kota, Gowa

Universitas Hasanuddin

ORGANISASI:
Tahun
2012 - 2013
2015 - 2016
2015 - 2016

2018 — 2021

2020-2021

Organisasi/Komunitas
OSIS SMPN 33 Makassar
PMR Wira 205 SMAN 5 Makassar
OSIS SMAN 5 Makassar
Himpunan Mahasiswa Perencana
Wilayah Kota (HMPWK) FT-UH
Asosiasi Pengusaha Indonesia
(APINDO)

Ikatan Saudagar Muslim Indonesia
(I1SMI)
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PENGALAMAN ATAU KEGIATAN LAINNYA YANG PERNAH

DHKUTI:

Tahun

2018

2018

2020

2020

2020

2021

Kegiatan
Revitalizing
Informal
Settlements and
their Environment
(RISE) Program
Indonesia
Economic Forum
(IEF)

Kerja Praktek
Profesi (KPP)
dalam Program
Rencana Detail
Tata Ruang dan
Peraturan Zonasi
Kawasan Perkotaan
Kecamatan Seko,
Luwu Utara
Penelitian Dosen
Pendamping
Akademik (PDPA),
Judul Penelitian:
Mozaik Pedagang
Kaki Lima (PKL)
yang Rekreatif dan
Ramah Lingkungan
Untuk Penguatan
Citra Kota
Makassar
Penelitian Dosen
Pendamping
Akademik (PDPA),
Judul Penelitian:
Kajian Pola dan
Motivasi
Pergerakan
Wisatawan di
Kawasan Pesisir
dan Pulau-Pulau
Kecil Kota
Makassar
Pengabdian LBE
Urban: Sosialisasi
Penataan Pedagang
Kaki Lima (PKL)

Tingkat

Internasional

Internasional

Kabupaten

Fakultas

Fakultas

Fakultas

Posisi

Surveyor

Delegasi

Anggota Asisten
Ahli

Anggota

Anggota

Anggota
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PENGALAMAN ATAU KEGIATAN LAINNYA YANG PERNAH

DIIKUTI:
Tahun Kegiatan
Tangguh Pandemi
di Pantai Losari
Kota Makassar
Penelitian Dasar
Unhas (PDU),
Judul Penelitian:
Eksplorasi
2021 Kearifan Lokal
dalam Penataan
Permukiman
Pesisir yang
Tanggap Bencana
Penelitian Dasar
Unhas (PDU),
Judul Penelitian:
Strategi
Pengembangan
Danau Lampulung
2021 dan Seppang’e di
Kabupaten Wajo
Menjadi Kawasan
Wisata Legendaris
Berwawasan
Lingkungan
Lomba Karya Tulis
IImiah — Ikatan
2021 Ahli Perencana
(1AP)
Partisipasi Pemuda
2021 Dalam
Menyongsong
2021 Indonesia Emas
dan Misi
Kebangsaan

Tingkat

Fakultas

Fakultas

Nasional

Lokal

Posisi

Anggota

Anggota

Finalis

Narasumber
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